BAB III

PENENTUAN MAHAR OLEH CALON SUAMI

(Studi Kasus di Desa Sabiyan Kec. Bangkalan Kab. Bangkalan Madura)

A. Deskripsi Objek Lapangan
1. Gambaran Singkat Tentang Madura dan Bangkalan

Secara geografis, Madura merupakan pulau yang terletak di
sebelah timur laut pulau Jawa; yang mempunyai panjang lebih 190 km
dan luas lebih 5.250 km. Suku Madura merupakan etnis dengan
popularitas besar di Indonesia. Kini jumlahnya sekitar 20 juta jiwa.'
Sejak dahulu, pulau Madura banyak menyimpan beragam -cerita
tentang alam dan kehidupan penduduknya yang dikenal keras, teguh
pendirian dan konsisten dalam tradisi keagamaan. Buya Hamka
(1982:15) menambahkan bahwa Madura adalah sebuah pulau yang
mempunyai ~pribadi” sendiri.

Madura tidak dapat dipisahkan dengan Islam, meskipun diakui
penduduknya karena buta huruf dan buta agama tidak tau benar
hakekat ajaran Islam. Jiwanya mirip dengan suku Bugis, sama-sama
berani mengarungi lautan besar, mengadu nasib di antara lambaian
ombak dan gelombang.” Tentu merupakan pembeda dengan suku dan

bangsa lain, penduduk Madura mempunyai corak yang khas, bukan

'Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil Bangkalan: Penentu Berdirinya Nahdlatul Ulama.
(Surabaya: Khalitsa, 2012),31.
“Ibid.,27.
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hanya “bahasa ibu” yang menjadi ciri utama, melainkan juga
kegigihan, ketekunan dan kemantapan hatinya sehingga tidak sulit
membedakan orang Madura dengan suku lainnya.

Secara historis, Madura tentu berbeda dengan dewasa ini.
Dahulunya pulau Madura hanya dikenal sebagai sebutan kewilayahan.
Namun yang menjadi pokok pembahasan dalam pembahasan ini bukan
Madura dalam arti secara keseluruhan, melainkan hanya Madura
barat, yakni Kabupaten Bangkalan yang berkaitan langsung lokasi
penelitian ini dilaksanakan (Desa Sabiyan Kecamatan Bangkalan
Kabupaten Bangkalan).

Ali bin Badri Azmatkhan berpendapat, penyebutan sebagaimana
diatas, mungkin lebih disebabkan pada alasan geografis. Pasalnya,
Kabupaten Bangkalan memang terletak di ujung barat pulau Madura,
dan sejak dahulu, pulau Madura telah terbagi-bagi dalam beberapa
bagian. Bahkan, tiap-tiap bagian memiliki sejarah dan legendanya
sendiri-sendiri’.

Mengenai nama “Bangkalan” sendiri, sebagaimana di daerah-
daerah lain yang ada di Indonesia, juga memiliki asal usul tersendiri;
yakni sejarahnya dapat diambil dari penggalan kisah seorang
“waskita” yang bernama Ke’ Lesap yang tewas di daerah Madura
barat, yang sekarang di kenal dengan Bangkalan. Nama bangkalan

sebagaimana ditulis dalam buku yang berjudul “Syekhona Kholil

* Ali bin Badri Azmatkhan, Dari Kanjeng Sunan Samapai Romo Kiai Syaikhona Muhammad
Kholil Bangkalan: Telaah Sejarah dan Riwayat Hidup. (T.tp.: IKAZI, 2007), 25.
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Bangkalan penentu berdirinya Nahdlatul Ulama” berasal dari
kata”bengkah” dan “la’an” yang artinya “mati sudah”. Sehingga jika
dikaitkan dengan legenda yang berkembang, maka yang dimaksud
dengan bengkah la’an adalah (telah) matinya Ke’ Lesap atau peristiwa
tewasnya Ke’ Lesap.

Sementara sumber lain menyebutkan, sejarah Bangkalan berawal
dari perkembangan Islam pada masa pemerintahan Raden Pratanu
yang bergelar Panembahan Lemah Duwur, yang merupakan anak dari
Raja Pragalbo dari isteri selir Nyi Ageng Mamah, pendiri kerajaan
kecil yang berpusat di Arosbaya, sekitar 20 km ke arah utara dari kota
Bangkalan. Raden Pratanu diangkat sebagai raja pada 24 Oktober
1531 setelah ayahnya wafat. Sehingga pada tanggal tersebut dijadikan
sebagai hari jadi Kabupaten Bangkalan oleh pemerintah Bangkalan.”

Bangkalan berkembang mulai tahun 1691 sebagai pusat kerajaan
dari seluruh kekuasaan di Madura, pada pemerintahan pangeran
Tjakraningrat II yang bergelar Sultan Bangkalan II. Yang pada
masanya pangeran Tjakraningrat II ini berkat perkembangan
kerajaannya juga membantu memadamkan pemberontakan di
beberapa daerah yang kekuatannya juga diberi oleh Belanda akibat
dari kekhawatiran Belanda terhadap kerajaan yang semakin kuat
tersebut. Sewafatnya pangeran Tjakraningrat II, kursi kerajaannya di

gantikan oleh keturunannya hingga yang paling akhir pangeran

* M.C. Ricklefs, Mengislamkan Jawa: Sejarah Islamisasi di Jawa dan Penentangnya dari 1930
sampai sekaran, FX Dono Sunardi & Satrio Wohono. (Jakarta: Serambi, 2013), 30.
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Tjakraningrat VIII dengan berbagai pergulatannya; kemudian wafat
dan karena tidak mempunyai putra mahkota untuk menggantikannya,
Belanda yang memang pada dasarnya memiliki  kekhawatiran
terhadap keberadaan kerajaan ini kemudian menghapusnya, dan sejak
itu Bangkalan tidak lagi dipimpin oleh raja, melainkan oleh bupati,
dan bupati pertama Bangkalan adalah Pangeran Adiningrat, yang
berkuasa pada 1882-1905.°
2. Gambaran Umum Desa Sabiyan
a. Tata Ruang Desa
Secara georafis Desa Sabiyan adalah salah satu desa yang
terletak di wilayah Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan.
Desa ini Berada setelah Kelurahan Bancaran dari arah bangkalan.
Luas wilayah Desa Sabiyan seluas 99.567 ha. Jarak Desa Sabiyan
dengan Kabupaten Bangkalan sekitar 8 km. Dengan waktu tempuh
10 menit bila menggunakan kendaraan bermotor. Sedangkan jarak
ke Ibukota Provinsi 35 km dengan waktu tempuh kurang lebih 50
menit dengan menggunakan kendaraan bermotor.
b. Batas Wilayah Desa Sabiyan, adalah:
Sebelah Utara : Desa Gebang
Sebelah selatan: Kelurahan Bancaran
Sebelah barat : Laut Jawa

Sebalah timur : Desa Sobih

*Fuad Amin Imron, Syaikhona Kholil..., 37-48.
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Desa Sabiyan tediri dari tiga dusun:
1. Dusun Barat Embong
2. Dusun Timur Embong
3. Dusun Timur Sungai
c. Keadaan Penduduk

Berdasarkan data Desa Sabiyan tahun 2014, jumlah
penduduknya mencapai 2926 jiwa. Mata pencaharian
penduduknya sebagian besar adalah pelaut, baik di dalam negeri
maupun diluar negeri, dan sebagian yang lain adalah petani,
padagang dan pegawai sebagai mata pencaharian minoritas. Yang
paling banyak berperan dalam mencari nafkah di Desa sabiyan
adalah laki-laki dan sebagian besar Wanita hanya sebagai ibu
rumah tangga.’

Terkait dengan pendidikan di Desa ini ditahun 2014
mengalami peningkatan daripada tahun-tahun sebelumnya hal ini
karena kesadaran akan pentingnya pendidikan untuk menunjang
masa depan semakin meningkat. Hampir semua penduduk yang
laki-laki adalah lulusan SMA setelah itu memilih untuk bekerja
sedangkan untuk wanita sebagian besar lulusan SMP setelah itu
melanjutkan ke pondok pesantren baik di Bangkalan maupun di
luar Bangkalan. Dan yang melanjutkan ke jenjang Universitas

masih sedikit. Untuk pendidikan non formal (pondok pesantren)

® Taufik Hidayat, wawancara, Bangkalan, 18 Mei 2015.
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rata-rata peminatnya adalah wanita, sedangkan untuk kaum laki-
laki lebih berminat untuk bekerja. Oleh sebab itu wajar jika di
desa ini hampir sebagian besar kaum laki-laki tidak begitu paham
tentang pengetahuan agama.

Untuk sarana dan prasarana pendidikan di Desa Sabiyan
cenderung masih kurang, di Desa ini hanya terdapat 1TK, 1 SDN,
dan 2 MI, serta beberapa musholla kecil untuk belajar Alqur’an.
Untuk sekolah SMP dan SMA di Desa Sabiyan masih belum ada,
bagi masyarakat yang ingin melanjutkan sekolah harus ke
Bangkalan kota.”

Sedangkan untuk keadaan sosial dan budaya masyarakat
Sabiyan cenderung masih mengikuti adat dan tradisi lama
terutama dalam hal perkawinan dan kematian. Masyarakat Desa
Sabiyan dalam kehidupan sosial sangat erat dengan yang namanya
persaudaraan dan sangat patuh dengan tokoh masyarakat seperti
sesepuh, ustad, ldebung, dan kiyai.

Apalagi dalam acara yang sangat sakral seperti pernikahan
contohnya, sebagian besar masyarakat Sabiyan masih berpangku
pada adat lama yang diwariskan oleh para sesepuh meskipun ada

beberapa bagian kacil masyarakat sudah tidak memakai adat ini

7 Siti Aminah, Wawancara, Bangkalan, 18 Mei 2015.
¥ Sebutan untuk kepala desa.
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lagi. Contoh tradisi atau kebiasaan yang sampai sekarang di ikuti
dalam hal penentuan mahar, yang mana ada di tangan laki-laki.’
B. Praktek Penentuan Mahar Oleh Calon Suami Di Desa Sabiyan
1. Proses Pemberian Mahar

Pada proses pemberian mahar di Desa Sabiyan ini terbilang unik
dan berbeda dengan desa-desa yang lain. Desa yang dikenal dengan
perantauan ini memiliki adat atau tradisi yang dari dulu dipegang
teguh oleh masyarakat.

Sebelum adanya suatu pernikahan biasanya diawali oleh proses
tunangan. Umumnya tunangan di Desa Sabiyan ini selama 1 tahun,
dan jika dari pasangan calon suami istri sudah siap secara lahir, batin
dan materi barulah akan ditentukan tanggal pernikahannya. Dalam
penentuan tanggal pernikahan tersebut biasanya tidak luput dari peran
sesepuh yang sudah dipercayai untuk mewakili kedua belah pihak.

Biasanya tanggal pernikahan itu ditentukan dua bulan sebelum
hari H. Dalam penentuan tanggal pernikahan tersebut umumnya
dikemas dalam bentuk musyawarah dirumah calon istri. Dan yang
dibahas dalam musyawarah tersebut tidak luput dari : tanggal
pernikahan, biaya kuade,'’ tempat tinggal setelah menikah, dan ben-

ghiben."" Tanggal pernikahan yang menentukan adalah sesepuh

® Fandi, Wawancara,Bangkalan, 18 Mei 2015.
'” Sebutan untuk pelaminan.
"' Sebutan untuk Hadiah pernikahan.
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dengan menggunakan hitungan dhinah,'> biaya kuvade kebanyakan
ditanggung oleh kedua belah pihak, terkait tempat tinggal biasanya
istri ikut suami, dan terkait ben-ghiben ini umumnya isi rumah seperti
kasur, kursi, lemari pakaian dan lain-lain.

Untuk masalah mahar di Desa Sabiyan ada dua cara proses
pemberiannya. Cara yang yang pertama adalah dengan menggunakan
adat lama, yang banyak menggunakan cara tersebut adalah para
perantau yakni laki-laki yang menentukan kadar mahar secara
sepihak. Biasanya calon suami memberikan mahar tersebut pada saat
akad nikah. Jadi Istri baru mengetahui bentuk mahar pada saat akad
nikah dan sebelum itu istri tidak mengetahui apa mahar yang akan
diberikan kepadanya. Dan untuk cara pertama ini cenderung maharnya
sangat murah dan sederhana.

Berikut beberapa contoh pasangan suami istri yang mahamya
ditentukan oleh calon suami secara sepihak:

a. Turiya dan Syafi’i

Pasangan ini menikah pada tahun 1994. Syafi’i
memberikan mahar kepada turiya sebesar 1000 rupiah dan
ditentukan sepihak oleh syafi’i. Syafi’i memberikan uang
sebanyak 1000 rupiah atas pertimbangan bahwasanya turiya

anak orang kaya jadi mahamya berupa uang. Namun mahar

"2 Sebutan untuk hitungan weton (Jawa).



50

tersebut tidak dimiliki turiya secara mutlak karena menurut
hukum adat mahartersebut harus di sodagohkan."
b. Nanik haryati dan Ahmad Mulyadi

Pasangan ini menikah pada tahun 2001. Ahmad Mulyadi
juga menentukan sepihak mahar untuk Nanik Haryati yaitu
seperangkat  alat  solat, walaupun sempat terjadi
kesalahpahaman yang diakibatkan oleh tidak adanya
kesepakatan terlebih dahulu.

Kesalahpahaman itu berawal dari terlambatnya kedatangan
Ahmad mulyadi untuk melakukan akad nikah yang
dilaksanakan di rumah Nanik Haryati, mungkin salah satu
faktornya adalah macet, sehingga membuat pejabat KUA lama
menunggu. Untuk mempersingkat waktu maka pejabat KUA
meminta keterangan dari pihak wanita untuk mengisi berkas-
berkas perkawinan.

Nanik dan keluarganya nampak bingung ketika ditanya
soal mahar, karena memang tidak ada kesepakatan
sebelumnya. Untuk mempersingkat waktu pejabat KUA pun
mengusulkan untuk menulis 10.000 rupiah dan Nanik
haryatipun menyetujuinya.'*

Tidak lama kemudian mempalai laki-laki datang, ketika

mengetahui mahamya ditulis 10.000 rupiah tidak terima dan

B Turiya, Wawancara, Bangkalan, 19 Mei 2015.
" Nanik Haryati, Wawancara, Bangkalan, 19 Mei 2015.
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meyalahkan pihak KUA terlebih menyalahkan calon istrinya.
Akadpun berlangsung walaupun ada sedikit hal yang tidak
nyaman waktu itu.

c. Sila dan mahfud

Pasangan ini menikah pada tahun 1995. Mahfud juga
menentukan mahar untuk sila secara sepihak. Mahfud
memberikan mahar kepada sila berupa uang 25.000 rupiah ,
mahar tersebut terbilang besar waktu itu meskipun ditentukan
sepihak , pertimbangan mahfud adalah karena sila anak orang
kaya, dan mahfud sendiri meskipun perantauan dia merupakan
anak kiyai jadi sedikit banyak mahfud mengerti tentang
mahar.”

Meskipun mahfud juga mengikuti aturan yang hidup di
masyarakat (adat) namun mahfud juga melihat kapantasan
dalam memberi mahar kepada seorang perempuan. Jadi kasus
mahhfud ini lebih cenderung ke mahar mistil .

d. Nasiati dan kusman

Pasangan ini menikah sekitar tahun 1996.an, pasan ini
kasus nya sama dengan pasangan turiya dan syafi’i meskipun
secara materi kusman mumpuni untuk memberikan mahar
yang lebih baik dan layak namun karena kebayakan

masyarakat Sabiyan Menentukan sepihak Mahar untuk calon

B Silah, wawancara, Bangkalan, 19 Mei 2015.
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istrinya, dan setelah itu menyerahkan mahar tersebut kepada
orang lain.'® Oleh karena itu mahar untuk istrinya cenderung
sangat sederhana.

Cara yang kedua yaitu kesepakatan wali, namun cara ini

sedikit diikuti orang. Prosesnya wali dari pihak laki-laki
menanyakan kadar mahamya kepada wali pihak wanita.
Menurut ungkapan Hairis Zaman calon kepala desa:
Menurut saya pribadi cara yang paling aman jika calon suami
perantauan dan tidak sempat untuk menanyakan kepada calon
istri tentang maharnya, alangkah lebih baik jika wali dari
pihak calon suami yang menanyakan, jadi tidak semena-mena
dan lebih pantas dalam penentuannya. .

Menurut Hairis Zaman, walaupun dalam mahar tidak ada
batasan maksimal dan minimal, namun dalam memberikan
mahar, seharusnya suami memberikan mahar yang pantas
bukan memberikan mahar yang terkesan sangat sedikit,
padahal rata-rata masyarakat sabiyan ini orangnya mampu
untuk memberikan yang lebih baik. Hanya saja mereka tidak
begitu paham tentang mahar.

Ketidak pahaman mereka terhadap mahar salah satunya
adalah karena masyarakat Sabiyan ini masih tergolong statis,
hal ini seperti yang diungkapkan oleh modin sebagai berikut:
Masyarakat sini kebanyakan stastis, mereka lebih suka

mengurus semua admistrasi perkawinan melalui modin. Jadi
kalau ada rofak yang memberikan nasehat perkawinan mereka

'® Nasiati, Wawancara, Bangkalan, 20 Mei 2015.
' Hairis Zaman, Wawancara, 22 Mei 2015.
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tidak mengetahuinya. Masyarakat sini sukanya instan
meskipun saya suruh hadir ke KUA untuk mengikuti rafak
mereka cenderung tidak mau, oleh sebab itu wajar jika mereka
tidak tahu secara mendalam tentang perkawinan terlabih-lebih
soal mahar."®
taufik selaku carek desa juga menambahkan, bahwa cara
penentuan mahar oleh suami ini memang sangat tidak evektif,
bukan hanya mengenyampingkan peran wanita dalam
menentukan dan memiliki tapi juga tujuan dari mahar itu juga
tidak terealisasi. '’
2. Penentuan Mahar Oleh Calon Suami
Sudah menjadi kebenaran umum bahwa seorang laki-laki memang
lebih kuat dibandingkan dengan seorang perempuan. Bukan hanya
dari fisik namun dari segi yang lainpun terkadang laki-laki menjadi
pemeran utama, seperti halnya dalam rumah tangga yang
berkewajiban mencari nafkah adalah seorang ayah. Dalam hal
pembagian waris laki-laki juga mendapat bagian yang lebih banyak,
bahkan dalam dunia kepemimpinan laki-laki juga lebih dominan. Hal
ini mencerminkan betapa unggulnya seorang laki-laki serta dari segi
pemikiran terbukti bahwa laki-laki lebih rasional dan perempuan lebih
emosional. Namun dari sekian keunggulan seorang laki-laki di

pundaknya terdapat suatu amanah dan tanggung jawab yang begitu

besar, baik dalam rumah tangga maupun masyarakat luas.

18 Mahfud, Wawancara, Bangkalan, 22 Mei 2015.
' Taufik Hidayat, Wawancara, Bangkalan, 18 Mei 2015.
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Begitu pula di Desa Sabiyan peran laki-laki juga lebih unggul
ketimbang perempuan, terutama dalam mencari ilmu dan mencari
nafkah biasanya laki-laki yang diutamakan. Di Desa ini anak
perempuan mayoritas tingkat pendidikannya hanya sampai pada SMP
setelah itu belajar ilmu agama di pondok pesantren. Namun bagi kaum
laki-laki karena dipandang sangat istimewa dan calon tulang
punggung keluarga biasa disekolahkan sampai SMA setelah itu baru
di anjurkan untuk bekerja. Dari sini dapat dilihat bahwasanya peran
laki-laki memang sangat diutamakan dalam mencari nafkah dan
mayoritas perempuan di Desa Sabiyan menjadi ibu rumah tangga.

Peran laki-laki juga sangat tampak dalam perkawinan, salah
satunya dalam hal memberikan mahar, selain dalam hukum agama
Islam dalam hukum adatpun laki-laki mempunyai kewajiban dalam
membayar mahar. Menurut data lapangan laki-laki yang memiliki
status sosial yang tinggi lebih berpengaruh dari pada laki-laki yang
status sosialnya rendah.

Dalam pemberian mahar laki-laki juga mempunyai peran dalam
menentukan mahar calon istrinya. Sebagian masyarakat di Desa
Sabiyan dalam menentukan mahar itu adalah calon suami, ini
disebabkan karena calon suamilah yang bekerja dan yang akan
menanggung semua kebutuhan rumah tangganya kelak, sehingga tidak
perlu mengadakan kesepakatan ataupun menanyakannya pada pihak

istri. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga Desa Sabiyan :
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Seng penting maskabin jiah bedeh, tak perloh ne-ane,maguiyyeh tak
olle ekakan dibik. *°

Menurut data yang dihasilkan dari wawancara dengan beberapa
warga di Desa Sabiyan, biasanya mahar yang nantinya diberikan
kepada calon istri tidak boleh dimilikii oleh istri secara mutlak.
Namun harus diberikan kepada orang lain baik itu berbentuk barang
maupun uang. Karena menurut adat kalau mahar tidak diberikan
kepada orang lain maka pernikahannya tidak berkah dan disulitkan
ekonominya. Oleh karena itu kebayakan masyarakat di Desa Sabiyan
mengenyampingkan kesepakatan dalam hal jumlah, jenis, dan bentuk
mahar kepada calon istrinya. Karena pemahaman masyarakat mahar
tujuannya tidak untuk dimiliki oleh calon istri namun hanya sebatas
sesuatu yang harus ada dalam pernikahan dan harus disodagohkan
kepada orang lain.

Berbekal dari pemahaman mahar di atas seorang laki-laki dalam
menentukan mahar tidak muluk-muluk dan cenderung sederhana
biasanya berdasarkan keikhlasannya di samping itu laki-laki juga
meperhatikan status sosial dari calon istri, jika calon istrinya anak
orang kaya maka suami memberinya mahar uang namun jika istrinya
anak orang sederhana maka mahamya seperangkat alat solat, yang
mana nanti orientasinya adalah disodagohkan.

Pengetahuan tentang perkawinan terlebih soal mahar memang

masyarakat kurang memahami secara mendalam karena masih

20 Yoyon, Wawancara, Bangkalan, 19 Mei 2015.
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memakai adat budaya lokal. Terutama bagi kaum laki-laki
kebanyakan dari mereka merantau ketika usianya sudah mumpuni jadi

terkait pengetahuan tentang mahar mereka memakai adat lama.

. Peran Istri dalam Menentukan Mahar

Wanita identik dengan lemah lembut, sehingga wanita mempunyai
kodrat melahirkan dan merawat anak dirumah. Islam tidak
memandang wanita sebagai mahluk nomer dua setelah laki-laki,
namun sebaliknya wanita dianggap jauh lebih istimewa di bandingkan
laik-laki, dan dihadapan Allah SWT wanita dan laki-laki sama yang
membedakan adalah ketakwaannya.

Islam telah mengangkat derajat wanita dan menghapus tradisi
lama yang sudah merendahkan wanita. Seperti pada saat masa
jahiliyah wanita tidak mendapat warisan bahkan menjadi barang
warisan tapi ketika Islam datang wanita tidak lagi menjadi barang
warisan tetapi mempunyai hak yang sama dengan laki-laki yakni
menjadi ahli waris.

Islam juga mengangkat derajat wanita dengan memberinya hak
mahar yang sebelumnya tidak dimiliki. Bahkan Islam juga memberi
kesempatan pada wanita untuk menentukan mahar atas kesepakatan
dan menjadi miliknya secara utuh. Bahkan Allah SWT telah
menegaskan dalam firmannya QS. An-Nisa : 4 bahwa memberikan

maharitu diwajibkan atas calon suami.
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Sedikit berbeda dengan kasus yang ada di Desa Sabiyan, wanita
masih terkungkung dalam adat lama yang menomer duakan wanita.
Seperti halnya pendidikan, mencari nafkah, dan sebagian masyarakat
dalam menentukan maharpun wanita juga tidak menentukan secara
mandiri tapi masih mengikuti adat lama. Karena jika tidak mengikuti
adat maka terkadang pernikahannya menjadi perbincangan orang
sekitar.

Peran wanita dalam menentukan mahar di Desa ini sedikit sekali,
mayoritas wanita tidak ikut menetukan haknya, begitu juga dengan
walinya. Kebanyakan dari mereka tidak mengerti tujuan dari mahar
dan mereka juga tidak mengerti terkait hak nya seorang perempuan
dalam mengusulkan mahamya dan memiliki mahar secara mutlak.
Seperti yang diungkapkan oleh salah satu warga:
ghik engkok lambek maskabin jiah deri se lakek, sa ikhlasse, oreng
binek keng karo narema, san mantan lober maskabin gellek koduh
sedeka’aghih ka oreng tak olle kakan dibhik, makle kaloargana
benyyak rejekena. Mon tak ebegi ka oreng maskabinnah cakna reng
towa sala settonga e kasakek.”'

Berbekal dari pengetahuan yang minim tentang mahar dan adat
yang ada, wanita tidak perlu dimintai kesepakatannya dalam
menentukan mahar, karena menurut pemahaman mereka mahar itu
tidak untuk dimiliki secara mutlak oleh wanita tapi mahar tersebut

hanya wajib ada ketika pernikahan dan selanjutnya harus

disedekahkan. Mitos yang berkembang dimasyarakat jika mahar tidak

*! Nanik Haryati, Wawancara, Bangkalan, 19 Mei 2015.
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di sedekahkan maka salah satu dari pengantin akan sakit-sakitan dan
rezekinya akan disempitkan. Oleh sebab itu karena tujuan mahar itu
pada akhirnya di sedekahkan kepada orang lain maka kebanyakan
laki-laki dalam menentukan mahamya dalam jumlah sedikit,
meskipun sebenarnya dia mampu untuk memberinya mahar yang lebih

pantas (mahar mistil).



